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qualitative method.The theory used in this research is the

































tertulis antara lain untuk keperluan
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bahasa Indonesia bahkan sekaligus
berperan sebagaipembantu bahasa
Indonesia. Namun, kenyataannya
mereka masih sering melakukan
pelanggaran-pelanggarankaidahbahasa
Indonesia.
Banyak hal yang menjadi
penyebabnyaantaralainparatokohyang
menjadi panutan masyarakat, para
pejabatnegara,wartawan,reporter,artis,
selebritis dan tokoh-tokoh agama
ternyatatidaktaatasaspadawaktu
menggunakanbahasaIndonesia.Sikap







sudah menjurus lepas kontrol.
Kegirangan menyambut reformasi















merupakan kebutuhan primer bagi





pergeseran bahasa adalah gejala
perubahan bentuk dan makna suatu
bahasahinggamunculnyagejalakolektif,
yaitu ketika komunitas tutur
meninggalkanbahasanyadanberalihke
bahasa yang lain.Gejala kolektifini








lemah, pergeseran bahasa atau
kepunahan bahasa akan terjadidan
komunitas tutur pun beralih








panjang. Ketika pergeseran bahasa
terjadi,anggotasuatukomunitasbahasa
secara berkelompok lebih memilih
memakaibahasabarudaripadabahasa
lama yang secara tradisionalbiasa
digunakan. Kridalaksana (2008:188)
mengatakan pergeseran bahasa
merupakan perubahan secara tetap
dalam pilihanbahasaseseoranguntuk
keperluansehari-hariterutamasebagai
akibat migrasi. Chaer (2011:142)
pergeseran bahasa menyangkut
masalah penggunaan bahasa oleh





pergeseran bahasa yakni bahwa
kenyataan salah satu kelompok
masyarakattidaklagimemakaibahasa
pertamanya dan bergeser atau
berpindahkebahasakeduayanglebih
dominan.Dominasidaribahasakedua
itu mungkin dapatdisebabkan oleh
jumlahpenuturnyayangjauhlebihbesar
ataubahasakeduaitumungkinlebih
memberi peluang bagi kemajuan
penuturnya ataupun disebabkan oleh
bahasakeduaitulebihmemilikigengsi
yang lebih tinggidibanding bahasa
pertama.
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Fasold(1984)menyatakanbahwa
faktor-faktor pergeseran bahasa











bahasa dalam masyarakat yang
dwibahasa atau multibahasa dapat
memunculkan adanya kontak bahasa











Ada beberapa teori yang
digunakan sebagai landasan dalam
penelitian ini.Teoriyang dimaksud
adalah teori sosiolinguistik, variasi
bahasa, dan pergeseran serta
pemertahanan bahasa.Sosiolinguistik
mengkajihubunganantarabahasadan
masyarakat yang mengaitkan dua
bidangyangdapatdikajisecaraterpisah,
yakni struktur formal bahasa oleh
linguistikdanstrukturmasyarakatoleh








Hubungan ini telah lama menjadi















Para peneliti memang telah











konteks sosialpada kaum laki-laki
dewasadiAgaltepecIsland,Meksiko.
Tujuandaripenelitianiniadalahuntuk
mengeksplorasi pola ucapan dari
hubunganantarasalam danbeberapa
individu, relasional, dan variabel
kontekstual,sepertiekspresiafiliasidan
agonis, peringkat dominasi, usia,
hubungan kekerabatan, organisasi





khusus, penelitian ini menyangkut
mengenai salam dan kesopanan
diperlakukandalam kamusdwibahasa
kontemporerpadadialek.Penelitianini
berfokus pada lima kategori ritual

































Metode yang digunakan dalam
penelitianiniadalahmetodekualitatif.
Penerapanmetodekualitatifinibersifat
deskriptif yang berarti data yang
dihasilkan berupa kata-kata dalam
bentukkutipan-kutipan.
Data diperoleh melalui
pengamatan terhadap peristiwa dan
aktivitas yang berkaitan dengan
permasalahanpenelitian.Dariperistiwa
danaktivitasini,penelitibisamengetahui




wilayah Provinsi Sumatera Utara.
Sumberdatayaituberbagaireferensi
yang berkaitan dengan pergeseran





refleksi, intropektif, yaitu upaya
melibatkan atau memanfaatkan





meneliti bahasa yang dikuasainya
(bahasaibu)untukmenyediakandata
yang diperlukan bagianalisis sesuai
dengantinjauanpenelitian.
Analisis data dalam penelitian
etnografilazimnyadilakukanmelaluidua
prosedur,yaitu (1) analisis selama
proses pengumpulan data dan (2)







Menurut Chaer dan Agustina
(2004:357) yang mengutip pendapat
Andersonmengemukakanbahwasikap




kepada seseorang untuk bereaksi
dengancaratertentuyangdisenanginya.
Sikap berbahasa seseorang itu
ditengaraiolehbeberapahalantaralain
bagaimanacaramerekamemilihbahasa
dalam suatu komunitas masyarakat




lain yang muncul sebagai akibat
terjadinyainteraksiantarindividu.Dalam
masyarakatmultilingual,sikapbahasa
seseorang ditentukan oleh beberapa
faktor. Di antaranya ialah topik
pembicaraan (pokok masalah yang
dibicarakan),kelas sosialmasyarakat
pemakai,kelompokumur,jeniskelamin,




MEDANMAKNA Vol.XV No.2 Hlm.259-268 Desember2017 ISSN1829-9237
masyarakat suatu bahasa
mempertahankan bahasanya, 2)
























yang lain.Peristiwa alih kode pada
hakekatnyamerupakansalahsatuaspek
saling ketergantungan bahasa dalam
masyarakatbilingual.
Alih kode adalah peristiwa








penutur yang memiliki kemampuan








terjadinya alih kode adalah masalah
pokok pembicaraan.Alih kode bisa
terjadidariragam formalke ragam
informal(bahasa Indonesia baku ke
tidakbaku)ataudaribahasaIndonesia




pemakaian dua bahasa atau lebih
dengansalingmemasukkanunsur-unsur
bahasayangsatukedalambahasayang







bahasa Arab atau Inggris ke dalam
bahasaIndonesia.








bisa juga terjadi dengan
mencampuradukkan bahasa Indonesia
denganbahasadaerah.










Secara kuantitatif tingkat alih
kodedancampurkodepadamasyarakat
Sumatera Utara dapat dilihat pada
persentasenya,yaitupadamasyarakat
BatakTobaadasekitar74,00%terjadi
campur kode dan alih kode,pada
masyarakatKarosebesar70,55%,pada
masyarakatSimalungunsebesar69,70%,
pada masyarakat Pakpak sebesar
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47,57%, pada masyarakat
Mandailing/Angkola sebesar 66,40%,




Bahasa Sumatera Utara pada tahun
2016,persentasepenuturbahasadaerah
di Sumatera Utara adalah sebagai
berikut:
Dari data tersebut diperoleh
kesimpulanterjadipenurunanpenutur
terhadapbahasadaerahdiSumatera
Utara sehingga dikhawatirkan pada
generasi yang akan datang terjadi
kepunahanbahasadaerah.
Bahasadaerahmenjadipenting




Indonesia dibentuk pribadinya daerah
dan juga sumber munculnya rasa
nasionalmelaluibahasadaerahyang
diturunkandariorangtuanya.Dengan
demikian, dapat dipahami betapa
































3 Karo 253,150 358,823 105,673 29.45
Karo,Langkat,Deliserdang,Medan.
4 Simalungun 579,197 830,986 251,789 30.30
Simalungun,Pematangsiantar,
SerdangBedagai,Tebingtinggi.


























934,279 7,929,241 - - -
10 Asing 329,246 - - - -
11 Balita 1,982,311 - - - -
JUMLAH 13,215,401 13,215,401 1,695,165 - -
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sangat memungkinkan terjadinya
intervensidarisistem kebahasaanlain
pada sistem bahasa Indonesia.
Terjadinyaintervensibaikbahasaasing
maupun bahasa daerah ke dalam
bahasaIndonesiasebagaiwujudsikap
berbahasadapatditafsirkankedalam
dua bentukpenilaian yaitu intervensi
merupakan perusak bahasa ataukah
justru merupakan pengembangan
bahasa. Intervensi dinilai sebagai
perusak bahasa, ketika dipandang
sebagaisesuatuyangjustrumengotori
kemurnian bahasaIndonesia.Namun,
intervensi dapat dipandang sebagai
pengembanganbahasaapabiladalam
intervensiitu memberikan kontribusi




itu memperkaya bahasa Indonesia,
kehadirannyamenguntungkan.Misalnya
kata-kataserapan.Sebaliknya,apabila
unsurbahasa lain itu memiskinkan,
kehadirannya merugikan. Istilah
memperkaya dimaksudkan apabila























dwibahasawan yang dinamis dan
senantiasa beradaptasi dengan
lingkungansertatuntutankomunikasi.




















Metro This Morning, Archipelago,
Expedition,NBAAction,TotalFootbal,
WorldCupCenter,DjarumSuperSoccer.






Hotel & Restaurant, parking area,
smokingarea.
Pada saat ini kita melihat
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danlainlain.
Keadaan saling mendesak ini
sebenarnyatidakhanyaterjadiantara
bahasaIndonesia dan bahasa asing,
tetapijugaantarabahasaIndonesiadan
bahasa daerah.Kenyataan yang ada
sekarangini,fungsibahasadaerahmulai
tergantikan oleh bahasaIndonesia.









bahasa Indonesia, baik dalam
komunikasi nonformal(lingkungan
keluarga)maupunkomunikasiformal.













belajardan mampu berbahasa asing
dibandingkan bahasa Indonesia,
sebagaimanalebihluasdanbebasnya













Indonesia yang makin jelas terlihat














dianggap gaul, termasuk dalam
berserapahtanpakekhawatirandiawasi
ataudianggaptidaksantun.Berserapah,










Sumatera Utara telah melakukan
pemantauan penggunaan bahasa





















nama bangunan atau gedung-gedung
yangmenggunakanistilahasing,yang
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sebenarnyajikamenggunakanbahasa
Indonesia akan lebih menarik.
Contohnya seperti: The Palace












Bromo”, “Perumahan Kota Gatot
Subroto”,“Aula Kota Utama Aston”,
“HotelIstanaHermes”,“HotelSyariah







penggunaan bahasa Indonesia di
penamaanbangunanataugedung,kita





produk barang dan jasa keluaran
Indonesia,dan semua itu semakin
memprihatinkankarenaterjadidinegara
Indonesiaitusendiridimanaseharusnya
bahasa Indonesia dijunjung tinggi
penggunaannya dan penduduk
mayoritasnya adalah masyarakat
Indonesia yang juga penuturbahasa
Indonesia.
Misalnya saja,jika kita lihat
banyakpadarambulalulintas,marka
jalan,papanpetunjuk,papanperingatan






petunjuk,dan papan peringatan itu




















Indonesia. Menjadi tanggung jawab






dilakukan agaknya bangsa Indonesia
mulaimenggalikuburbagibahasanya
sendiridanpelan-pelanmengucapkan








kuat, serta kehilangan identitas
kebangsaannya,karena sepertiyang
kerap kita dengar bahwa bahasa




adanya peraturan keras dalam hal
penggunaan bahasa Indonesia yang
sebenarnyasudahjelasdiaturdalam
konstitusidanundang-undangbahasa.
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Olehkarenaitu,saatiniyangterpenting
adalahkesadaranpemerintahIndonesia
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